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The purpose of this research activity is to determine the difference in effectiveness
between the integrated Example Non Example learning model of differentiated
learning and the Numbered Head Togther learning model integrated with
differentiated learning in terms of learning outcomes in the Mathematics subjects of
phase A students in the Dwija Wiyata Boyolali Cluster. The type of research used as a
reference in this study is quasi-experimental research with a Nonequivalent Control
Group design. The population used in this study was grade I students in the Dwija
Wiyata cluster located in Boyolali Regency. The samples in this study were taken based
on the Cluster Sampling technique, where the total samples used were two elementary
schools, namely SD Negeri 2 Ngadirojo and SD Negeri Sampetan. The results of data
processing using the T-test show a significance value in the Sig. (2-tailed) table of 0.001
< 0.05, meaning that Ho rejected and Ha accepted. Based on the results of the data
processing, it can be concluded that the application of the integrated Example Non
Example learning model of differentiated learning is more effective than the integrated
Numbered Head Together learning model of differentiated learning in terms of the
learning outcomes of grade 1 mathematics learning subjects of the Dwija Wiyata
cluster.
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Tujuan dilakukannya kegiatan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan
efektivitas antara model pembelajaran Example Non Example terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi dan model pembelajaran Numbered Head Togther
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi ditinjau dari hasil belajar pada mata
pelajaran Matematika siswa fase A di Gugus Dwija Wiyata Boyolali. Jenis penelitian
yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksperimen semu
(Quasi Eksperimental) dengan desain Nonequivalent Control Group. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini ialah siswa kelas I di gugus Dwija Wiyata yang terletak
di wilayah Kabupaten Boyolali. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan
teknik Cluster Sampling, dimana total sampel yang digunakan sebanyak 2 sekolah
dasar yaitu SD Negeri 2 Ngadirojo dan SD Negeri Sampetan. Hasil pengolahan data
menggunakan uji T-test menunjukkan nilai signifikansi pada tabel Sig. (2-tailed)
sebesar 0,001 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil
pengolahan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Example Non Example terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran Numbered Head Together terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi ditinjau dari hasil belajar mata pelaajaran matematika
kelas 1 gugus Dwija Wiyata.

I. PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka yang dicanangkan
pemerintah sudah mulai diimplementasikan
sejak tahun 2021 di beberapa sekolah dasar. Hal
tersebut  dilaksanakan berdasarkan  Surat
Keputusan Kemendikbudristek Badan Standar
Kurikulum dan Assessment Pendidikan No.034
Tahun 2022 tentang satuan pendidikan
pelaksana implementasi kurikulum merdeka
pada tahun ajaran 2022/2023 yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Dalam implementasi
kurikulum merdeka terdapat beberapa prinsip

pembelajaran yang harus diterapkan dalam
proses pembelajaran, salah satunya yaitu pem-
belajaran dirancang dengan mempertimbangkan
dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini,
sesuai dengan kebutuhan belajar, serta
mencerminkan karakteristik dan perkembangan
peserta didik yang beragam sehingga pem-
belajaran menjadi bermakna dan menyenangkan.
Selain itu sistem pelaksanaan kurikulum
merdeka dibagi menjadi 3 fase, Salah satunya
fase A. Siswa yang berada di fase A merupakan
anak yang memiliki rentang usia 6-8 tahun, siswa
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pada kelompok ini termasuk dalam rentangan
anak usia dini, dimana anak memiliki karak-
teristik yang berbeda-beda. Hal tersebut dapat
dilihat ketika melakukan proses pembelajaran
matematika.

Mata pelajaran matematika merupakan mata
pelajaran yang mempunyai peranan penting
dalam pendidikan. Matematika adalah disiplin
ilmu yang lebih mengedepankan proses berpikir
menggunakan logika dan penalaran. (Teresia,
Oennus, and Kurnia 2019). Tujuan pembelajaran
matematika di sekolah dasar adalah mengarah-
kan peserta didik agar mampu dan terampil
menggunakan konsep matematika dalam
pemecahan masalah. Berdasarkan pendapat ahli
tersebut dapat dikatakan bahwa matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
struktur yang abstrak dan pola hubungan yang
ada didalamnya. Dalam implementasi pem-
belajaran matematika di dalam kelas terdapat
siswa dengan tingkat pemahaman kategori tinggi,
yang dapat menerima dan memahami konsep-
konsep matematika dengan mudah, kemudian
tingkat pemahaman sedang, yang dapat
menerima dan memahami konsep dengan baik,
dan tingkat pemahaman rendah yang lambat
dalam memahami materi, sehingga sangat mem-
butuhkan pendekatan atau tindakan yang lebih
ekstra dari seorang guru untuk memberikan
pemahaman dan menanamkan konsep yang
sama dengan siswa yang pemahaman ber-
kategori tinggi dan sedang (Anggraena et al
2013).

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses
belajar mengajar dimana peserta didik dapat
mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan
kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhan-
nya masing-masing sehingga mereka tidak
frustrasi dan merasa gagal dalam pengalaman
belajarnya (Khristiani et al, 2021). Sejalan
dengan Khristiani, Mahfud (2023) menyatakan
bahwa Pembelajaran berdiferensiasi adalah
usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran
di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar
individu setiap murid. Berdasarkan pendapat ahli
di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi adalah pembelajaran yang dilak-
sanakan dengan menyesuaikan karakteristik
siswa yang dapat dilakukan dengan mempelajari
materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan,
apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-
masing sehingga mereka tidak frustrasi dan
merasa gagal dalam pengalaman belajarnya.

Dalam kegiatan implementasi pelaksanaan
pembelajaran matematika guru memiliki peran

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
dimana seorang guru harus memahami dan
menyadari bahwa tidak hanya satu cara, metode,
strategi yang dilakukan dalam mempelajari suatu
bahan pelajaran. Selain itu guru perlu menyusun
bahan pelajaran, kegiatan-kegiatan, tugas-tugas
harian sesuai dengan kesiapan siswa, minat atau
hal apa yang disukai peserta didik, dan bagai-
mana cara menyampaikan pelajaran yang sesuai
dengan profil belajar siswanya, sehingga dapat
tercapai hasil belajar yang baik. Tetapi fakta yang
terjadi sebenarnya masih banyak guru yang
bingung dalam mengembangkan model pem-
belajaran yang ditetapkan dalam proses
pembelajaran, sehingga pada akhirnya pembela-
jaran yang dilaksanakan bersifat konvensional
dengan berpusat pada guru, sedangkan siswa
tidak aktif dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut sesuai dengan masalah yang terjadi di
kelas 1 di Sekolah Dasar Gugus Dwija Wiyata
yang terletak di Kecamatan Gladagsari Kab.
Boyolali, dimana pada mata pembelajaran
matematika  mengalami masalah  dengan
banyaknya hasil belajar siswa yang rendah.
Sehingga perlu dilakukan upaya untuk mengatasi
masalah tersebut.

Model pembelajaran Example non Example
merupakan model yang menggunakan gambar
sebagai media pembelajaran. Model pembelaja-
ran Example non Example menggunakan gambar
dapat melalui proyektor, ataupun gambar cetak.
(Teresia, Oennus, and Kurnia 2019). Sejalan
dengan Kurnia, Katiman (2020) menyatakan
bahwa model pembelajaran Example non
Example adalah teknik untuk menggambarkan
dan menjelaskan suatu contoh pada materi yang
telah diajarkan. Berdasarkan pendapat ahli di
atas dapat disimpulkan bahwa Model pembelaja-
ran Example non Example merupakan model
yang menggunakan gambar sebagai media
pembelajaran  untuk  menjelaskan  materi
pembelajaran. Kelebihan Model Pembelajaran
Examples non Example yaitu siswa terlibat dalam
satu proses discovery (penemuan), yang men-
dorong mereka untuk membangun konsep secara
progresif melalui pengalaman dari example non
example.

Model pembelajaram yang dijadikan pem-
banding adalah model pembelajaran Numbered
Head Together. Model pembelajaran Numbered
Head Together merupakan suatu model
pembelajaran berkelompok yang setiap anggota
kelompoknya bertanggung jawab atas tugas
kelompoknya, sehingga tidak ada pemisah antara
siswa yang satu dan siswa yang lain dalam satu
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kelompok untuk saling memberi dan menerima
antara satu dengan yang lainnya. (Vivi
Muliandari, 2019) . Sejalan dengan Vivi, Juliartini
(2017) menyatakan bahwa model pembelajaran
Numbered Head Together sebagai model
pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah
variasi diskusi kelompok. Berdasarkan pendapat
ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model.
Model pembelajaran Numbered Head Together
merupakan suatu model pembelajaran ber-
kelompok untuk memahami materi dengan cara
berdiskusi dan memberikan tanggung jawab
kepada semua anggota kelompok. Keunggulan
dari model Numbered Head Together adalah 1)
model ini menuntut siswa harus aktif semua, 2)
dengan model pembelajaran ini siswa dituntut
untuk melakukan diskusi dengan sungguh-
sungguh, 3) siswa yang pandai dapat mengajari
siswa yang kurang pandai (Juliartini, 2017).

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa
model pembelajaran Example non Example dan
Numbered Head Together dapat melatih siswa
dalam meningkatkan hasil belajar matematika.
Hal ini diperkuat dengan berbagai penelitian
yang sudah lakukan oleh para ahli mengenai
efektivitas model pembelajaran Example non
Example dan Numbered Head Together dalam me-
ningkatkan hasil belajar matematika. Kusuma,
Sulianto, dan Purnamasari (2018) melakukan
penelitian yang berjudul “Keefektifan Model
pembelajaran Examples non Examples Terhadap
Hasil Belajar Materi Pengukuran Kelas III”. Hasil
penelitian menyatakan model pembelajaran
Example Non Example memiliki keefektifan
dalam hasil belajar siswa kelas III SDN Sidokerto
03 Pati dibuktikan dengan perolehan-perolehan
nilai rata-rata hasil pretest siswa yang sebesar
57,17 dan rata-rata nilai hasil posttetst dengan
menggunakan Model Examples Non Examples
sebesar 79,33.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Elvira
Rohmawati (2012) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
(Numbered Heads Together) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V di SD Negeri
Keceme 1 Kecamatan Sleman”. Hasil penelitian
terdapat pengaruh  model pembelajaran
kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SDN Keceme 1. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil t hitung lebih
besar t tabel yaitu sebesar 2,135 > 2,002. Artinya
terdapat pengaruh model pembelajaran koope-
ratif tipe NHT terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas V SDN Keceme 1.

Berdasarkan urian di atas penulis mengarami
keragu-raguan untuk menentukan model pem-
belajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan
hasil belajar matematika, sehingga dilakukan
penelitian yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Example non Example dan
Numbered Head Together Terintegrasi Pembela-
jaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Fase A di Gugus Dwija Wiyata
Boyolali”.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dijadikan sebagai acuan
dalam pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan
desain Nonequivalent Control Group. Desain
penelitian ini melibatkan dua kelas eksperimen
yaitu kelas eksperimen 1 dengan menggunakan
model Example non Example dan kelas eksperi-
men 2 menggunakan model Numbered Head
Together kemudian diberikan soal pretest
sebelum pemberian treatment dan soal posttest
setelah pemberian treatment.

Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group

Design
Grup Pretest Tindakan  Posttest
Kelompok
Eksperimen 1 01 X1 02
Kelompok 05 X, 04

Eksperimen 2

Variabel dalam kegiatan penelitian ini dibagi
menjadi dua yaitu variabel bebas (X) yang
meliputi model pembelajaran Example Non
Example dan Numbered Head Together
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi dan
variabel terikat (Y) yang meliputi hasil belajar
Matematika. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini ialah siswa kelas [ di gugus Dwija
Wiyata yang terletak di wilayah Kabupaten
Boyolali. Sampel dalam penelitian ini diambil
berdasarkan teknik Cluster Sampling, dimana
total sampel yang digunakan sebanyak 2 sekolah
dasar yaitu 21 siswa SD Negeri 2 Ngadirojo dan
21 siswa SD Negeri Sampetan, yang kemudian
diberi perlakuan menggunakan model pem-
belajaran Example Non Example dan Numbered
Head Together terintegrasi pembelajaran
berdiferensiasi.

Teknik pengumpulan data yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah teknik tes berupa
soal pretest dan posttest yang dilakukan guna
melihat peningkatan hasil belajar matematika
siswa dan teknik non tes berupa lembar
observasi dan rubrik penilaian yang dilakukan
guna melihat proses pembelajaran yang
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dilakukan siswa menggunakan model yang telah
ditetapkan. Sedangkan instrument pengumpulan
data dalam penelitian ini berupa soal tes yang
meliputi 20 butir soal pretest dan soal posttest
pilihan ganda. Soal tes yang dikembangkan
berkaitan dengan materi mata pembelajaran
matematika tentang “bentuk-bentuk bangun

datar”.
Untuk mengetahui perbandingan efektivitas
antara model pembelajaran Example Non

Example terintegrasi pembelajaran berdiferen-
siasi dan model pembelajaran Numbered Head
Togther terintegrasi pembelajaran berdiferen-
siasi ditinjau dari hasil belajar pada mata
pelajaran Matematika siswa fase A di Gugus
Dwija Wiyata Boyolali, dilakukan analisis data
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
dan teknik analisis statistik. Teknik analisis
deskriptif digunakan untuk melihat nilai rata-
rata, nilai maksimal, dan standar deviasi.
Sedangkan teknik analisis data statistik
digunakan untuk melihat pengaruh penerapan
kedua model pembelajaran tersebut dengan
melakukan wuji prasyarat dan uji hipotesis.
Kegiatan pengolahan data ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS for windows versi 25.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data pretest dan posttest
pada penelitian ini menunjukkan adanya per-
bedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen 1 yang diberi pengaruh
menggunakan model pembelajaran Example Non
Exampl dan kelas eksperimen 2 yang diberi
pengaruh menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Togther. Berikut hasil kompa-
rasi nilai rata-rata nilai pretest dan posttest pada
pada kedua kelas eksperimen tersebut.

Gambar 1. Diagram Batang Komparasi
Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest
Pada Kelas Eksperimen 1 (EnE) dan

Eksperimen 2 (NHT)

Berdasarkan gambar 1 di atas dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 1
sebesar 59,52, dan nilai rata-rata posttest
sebesar 75,95, sehingga dapat dilihat selisih dari
nilai rata-rata posttest dan pretest pada kelas
eksperimen 1 sebesar 16,43. Sedangkan pada
kelas eksperimen 2 menunjukkan nilai rata-rata
pretest sebesar 53,57 dan rata-rata posttest
sebesar 57,61, sehingga dapat dilihat selisih dari
nilai rata-rata posttest dan pretest kelas
eksperimen 2 sebesar 4,04. Berdasarkan data di
atas dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen
1 memiliki jumlah peningkatan nilai rata-rata
lebih tinggi dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, dibandingkan dengan kelas
eksperimen 2. Hal tersebut kemudian diperkuat
dengan teknik analisis statistik dalam pengkajian
ini terdiri dari uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji
prasyarat dalam hal ini meliputi, uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji T-test yang dilakukan
melalui aplikasi SPSS for windows versi 25.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengeta-
hui apakah kedua kelompok eksperimen 1 dan
eksperimen 2 berdistribusi normal atau tidak.

Dibawah ini merupakan hasil uji normalitas

nilai pretest dan posttest kelompok

eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2:

Tabel 2. Hasidl Ups Normalitas Skor Pretest Kelompedk Elsperimes § dan Kelampedk

Elsperumes

Tests of Normality

lower hound of the true signdficance

a Lllletors Spnilicance Carrectios

Dengan melihat tabel diatas hasil uji
normalitas diatas, maka nilai Sig. hasil pretest
kelompok eksperimen 1 sebesar 0,411
sedangkan kelompok eksperimen 2 sebesar
0,329. Jadi nilai signifikansi pada kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2
>0,05 disimpulkan data berdistribusi normal.

Tabel 2.0

Tests of Nermality

Dengan melihat tabel diatas hasil uji
normalitas diatas, maka nilai Sig. hasil posttest
kelompok eksperimen 1 sebesar 0,436
sedangkan kelompok eksperimen 2 sebesar
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0,941. Jadi nilai signifikansi pada kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2
>0,05 disimpulkan data berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menge-
tahui apakah sampel kelompok yang diuji
homogen atau tidak. Dibawah ini merupakan
hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest
kelompok eksperimen 1 dan kelompok
eksperimen 2:

Tabel 4. Haml Up Homoegernitas Skor Precest Kelampok Flepermmen | dan Kelompob

Test of Homageneity of Variances

Berdasarkan tabel diatas, pada kolom sig.
menunjukkan perolehan skor signifikansi
Pretest pada based on mean yaitu 0,845,
based on median yaitu 0,828, based on median
and with adjusted df yaitu 0,828, based on
trimmed mean yaitu 0,851. Karena nilai sig
pada pretest kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 menunjukkan nilai
signifikansi > 0,05 maka data dikatakan
homogen atau memiliki varian sama.

Tabeld B Hanil Upt Homagenitas Skor Posttent Kelompok Eksprerimen § dan

Kelompok Ebsperiinen 2

Test of Homaopeneity of Variances

1144 | ‘" (12E )

Ha | o Meddlun 3720 | M 108

Hused om Mediun and R P | 17020 107

Nawend 0w trionmod moa 1157 1 L ULR)

Berdasarkan tabel diatas, pada kolom sig.
menunjukkan perolehan skor signifikansi
Posttest pada based on mean yaitu 0,084,
based on median yaitu 0,106, based on median
and with adjusted df yaitu 0,107, based on
trimmed mean yaitu 0,083. Karena nilai sig
pada posttest kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 menunjukkan nilai
signifikansi > 0,05 maka daat dikatakan
homogen atau memiliki varian sama.

. Uji T (Beda rata-rata)

Uji T atau uji beda rata-rata dilakukan
apabila uji normalitas dan uji homogenitas
telah dilaksanakan sesuai ketentuan yang
berlaku. Uji T atau uji beda rata-rata bertujuan

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
efektivitas model pembelajaran Example Non
Example terintegrasi pembelajaran berdife-
rensiasi dan juga Numbered Head Together
terintegrasi pembelajaran  berdiferensiasi
terhadap hasil belajar matematika. Hasil
perolehan uji T dijabarkan dalam di bawah ini.

Tateed &

Inde pe ndrsl Sougdery T

Dari tabel uji independent sampel t-test
posttest kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 diatas, maka
diperoleh nilai t hitung sebesar 3.764. Hasil
perolehan wuji t atau uji beda rata-rata
menggunakan asumsi t-test for Equality of
Means dengan sig (2-tailed) sebesar 0,001
artinya <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima atau penerapan
model pembelajaran Example Non Example
terintegrasi pembelajaran  berdiferensiasi
lebih efektif dibandingkan dengan model
pembelajaran Numbered Head Together
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi di-
tinjau dari hasil belajar mata pelajaran
matematika fase A gugus Dwija Wiyata.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penerapan pembelajaran  matematika
dengan model pembelajaran Example Non
Example terintegrasi pembelajaran berdife-
rensiasi lebih efektif dibanding dengan model
pembelajaran Numbered Head Together
terintegrasi pembelajaran  berdiferensiasi
ditinjau dari hasil belajar matematika fase A
gugus Dwija Wiyata. Simpulan penelitian ini
didasarkan pada perolehan hasil uji t hasil
belajar pada kelompok eksperimen 1 dan
kelompok eksperimen 2 yang diperoleh nilai
sig (2-tailed) sebesar 0,001. Nilai sig (2-tailed)
bernilai 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen
yang dilakukan, terdapat saran yang ditujukan
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bagi guru dan peneliti selanjutnya. Guru
diharapkan menerapkan model pembelajaran
Example Non Example terintegrasi pembela-
jaran berdiferensiasi dan model pembelajaran
Numbered Head Together terintegrasi pem-
belajaran berdiferensiasi yang disesuaikan
dengan karakteristik guru dan karaktristik
siswa sesuai dengan kebutuhan siswa
sehingga dapat merangsang rasa keingintauan
siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa Sedangkan peneliti selanjutnya
diarapkan, menjadikan penelitian ini sebagai
referensi untuk penelitian, yang berkaitan
dengan model pembelaajaran, utamanya
dengan model pembelajaran Example Non
Example terintegrasi pembelajaran berdife-
rensiasi ataupun model pembelajaran
Numbered Head Together  terintegrasi
pembelajaran berdiferensiasi.
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